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Abstract. This study aims to analyze the relationship between the readiness of Physical Education, Sports, and
Health (PJOK) teachers and the quality of physical education learning in elementary schools through a
Systematic Literature Review (SLR) approach. The study was conducted by analyzing 25 national and
international articles published between 2015-2025, using the PRISMA guide to ensure a systematic data
selection and analysis process. The results show that teacher readiness, especially in pedagogical and
professional aspects, has a significant influence on the effectiveness of physical education learning. Teachers who
have high readiness tend to create an active, enjoyable learning atmosphere and focus on the holistic development
of students. Conversely, limited training, facilities, and institutional support are inhibiting factors in improving
the quality of learning. This study emphasizes the importance of improving teacher readiness through continuous
professional training and adequate school environmental support to realize quality physical education learning
in elementary schools.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kesiapan guru Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dengan kualitas pembelajaran jasmani di sekolah dasar melalui pendekatan
Systematic Literature Review (SLR). Kajian dilakukan dengan menganalisis 25 artikel nasional dan internasional
yang diterbitkan antara tahun 2015-2025, menggunakan panduan PRISMA untuk memastikan proses seleksi dan
analisis data yang sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan guru, terutama dalam aspek
pedagogik dan profesional, memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran jasmani. Guru yang
memiliki kesiapan tinggi cenderung menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan berfokus pada
perkembangan holistik siswa. Sebaliknya, keterbatasan pelatihan, fasilitas, dan dukungan institusional menjadi
faktor penghambat peningkatan kualitas pembelajaran. Penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan
kesiapan guru melalui pelatihan profesional berkelanjutan serta dukungan lingkungan sekolah yang memadai
untuk mewujudkan pembelajaran jasmani yang berkualitas di sekolah dasar.

Kata kunci: Guru; Kesiapan; Pembelajaran; PJOK; Sekolah Dasar

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu sarana utama dalam membentuk sumber daya manusia
yang berkualitas dan berdaya saing(Syamsurijal, 2023). Dalam konteks pendidikan dasar, guru
berperan sebagai penggerak utama dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif,
inovatif, dan menyenangkan bagi peserta didik (Jannati dkk., 2023). Guru tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai fasilitator dan motivator yang
membantu siswa mencapai potensi optimalnya. Kualitas pendidikan di sekolah dasar sangat
bergantung pada kesiapan dan kompetensi guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya
(Rosni, 2021). Oleh karena itu, pembinaan dan penguatan kapasitas guru menjadi aspek yang
krusial untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu. Salah satunya yaitu mata pelajaran
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PJOK merupakan komponen penting dalam kurikulum sekolah dasar yang bertujuan
mengembangkan aspek fisik, sosial, emosional, dan kognitif peserta didik (Sari dkk., 2024).
Melalui aktivitas jasmani, siswa dilatih untuk mengembangkan keterampilan motorik, nilai
sportivitas, kerja sama, serta kebiasaan hidup sehat (Igbal, 2021; Salahudin dkk., 2024).
Harapannya, pembelajaran PJOK dapat menjadi sarana pembentukan karakter dan gaya hidup
aktif sejak usia dini. Namun, pada kenyataannya, pelaksanaan PJOK di sekolah dasar sering
kali belum mencapai hasil yang optimal. Kondisi ini menandakan adanya faktor-faktor yang
memengaruhi efektivitas pembelajaran, salah satunya terkait dengan persiapan guru PJOK itu
sendiri (Hasibuan dkk., 2024).

Idealnya, pembelajaran PJOK dilaksanakan dengan pendekatan yang menyenangkan,
adaptif, dan berorientasi pada perkembangan anak(Ardiansyah dkk., 2025; Ramadhani, 2025).
Guru diharapkan mampu merancang kegiatan belajar yang kontekstual, aman, dan inklusif agar
setiap peserta didik dapat terlibat secara aktif. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa
banyak guru PJOK belum sepenuhnya memiliki kesiapan profesional yang memadai dalam
aspek perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran. Beberapa studi
mengindikasikan bahwa pelaksanaan PJOK di sekolah dasar sering bersifat rutinitas, terbatas
pada aktivitas fisik tanpa perencanaan pedagogis yang matang (Martha, 2025). Kesenjangan
antara harapan dan kenyataan ini menunjukkan adanya persoalan mendasar dalam aspek
kesiapan guru.

Rendahnya kesiapan guru PJOK dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
keterbatasan pelatihan, minimnya fasilitas pendukung, dan kurangnya pembinaan profesional
secara berkelanjutan. Sebagian guru PJOK di sekolah dasar bahkan berasal dari latar belakang
pendidikan non-olahraga, sehingga pengetahuan dan keterampilannya belum sepenuhnya
sesuai dengan tuntutan kurikulum (Pjok, 2022). Selain itu, sistem supervisi akademik di
sekolah sering kali lebih menitikberatkan pada mata pelajaran akademik, sementara bidang
PJOK kurang mendapat perhatian (Kasaming, 2018). Akibatnya, guru PJOK mengalami
kesulitan dalam mengembangkan model pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan
motivasi dan partisipasi siswa. Kondisi ini berdampak langsung terhadap kualitas proses dan
hasil belajar dalam pendidikan jasmani.

Kurangnya kesiapan guru berimplikasi pada rendahnya kualitas pembelajaran jasmani di
sekolah dasar. Proses pembelajaran yang kurang terstruktur menyebabkan aktivitas fisik siswa
tidak terukur dengan baik, dan tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal (Adi dkk.,
2025). Selain itu, guru yang tidak memiliki perencanaan matang cenderung mengulang pola

pembelajaran monoton, sehingga minat belajar siswa terhadap PJOK menurun. Situasi ini juga

171 JURNAL SADEWA - VOLUME 3, NOMOR 4, NOVEMBER 2025



E-ISSN : 3021-7377; P-ISSN : 3021-7369, Hal. 170-179

dapat menghambat pengembangan keterampilan sosial dan emosional anak yang seharusnya
tumbuh melalui interaksi dalam kegiatan jasmani. Dengan demikian, kualitas pembelajaran
jasmani menjadi indikator penting yang mencerminkan tingkat profesionalisme guru PJOK di
sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kesiapan guru
PJOK dan kualitas pembelajaran jasmani merupakan isu penting yang perlu dikaji secara
mendalam. Kajian literatur secara sistematis (Systematic Literature Review) menjadi langkah
strategis untuk mengidentifikasi temuan empiris, kecenderungan penelitian, serta celah
penelitian di bidang ini. Melalui tinjauan literatur, dapat diperoleh gambaran menyeluruh
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan guru dan implikasinya terhadap kualitas
pembelajaran. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengambil kebijakan,
pengembang kurikulum, dan lembaga pendidikan dalam merancang strategi peningkatan
kompetensi guru PJOK. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi
teoretis, tetapi juga manfaat praktis bagi peningkatan mutu pendidikan jasmani di sekolah

dasar.

2. KAJIAN TEORITIS

Bagian PJOK merupakan bagian integral dari kurikulum pendidikan dasar yang bertujuan
mengembangkan kebugaran jasmani, keterampilan motorik, dan sikap sosial peserta didik
(Islam, 2025). Di sekolah dasar, PJOK memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai
disiplin, sportivitas, tanggung jawab, dan kerja sama (Batiurat dkk., 2024). Selain itu, PJOK
juga berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter dan kebiasaan hidup aktif yang
berkelanjutan (Andriansyah dkk., 2025) . Dalam konteks kurikulum merdeka saat ini,
pembelajaran PJOK diharapkan lebih kontekstual, berpusat pada siswa, serta memperhatikan
aspek perkembangan fisik dan psikososial anak usia sekolah dasar.

Pelaksanaan PJOK yang ideal menuntut adanya perencanaan matang, pendekatan
pembelajaran yang bervariasi, dan evaluasi yang komprehensif terhadap hasil belajar siswa
(Ilyas & Anwar, 2025). Pembelajaran jasmani di tingkat dasar harus mampu memfasilitasi anak
untuk belajar melalui pengalaman langsung, bukan hanya sekadar meniru gerakan (Hasanah &
Rodi’ah, 2021). Artinya, keberhasilan pembelajaran tidak semata-mata diukur dari kemampuan
motorik, melainkan juga dari keterlibatan aktif siswa, motivasi, dan pemahaman nilai-nilai
positif yang terkandung dalam aktivitas jasmani.

Kesiapan guru merupakan faktor fundamental yang menentukan kualitas pelaksanaan

pembelajaran di kelas (Heryahya dkk., 2022). Kesiapan dapat diartikan sebagai kondisi mental,
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emosional, dan fisik seseorang untuk melaksanakan suatu kegiatan secara optimal(Ananda
dkk., 2025; Jumasrin, 2019). Dalam konteks PJOK, kesiapan guru mencakup kesiapan
pedagogik, profesional, sosial, dan personal yang saling berinteraksi dalam proses mengajar
(Janati dkk., 2024). Guru yang memiliki kesiapan tinggi akan mampu merancang pembelajaran
secara sistematis, menggunakan metode yang sesuai dengan karakteristik siswa, serta
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan aman (Abdullah dkk., 2025).

Beberapa indikator kesiapan guru PJOK antara lain: penguasaan materi ajar dan
kurikulum, kemampuan menyusun rencana pembelajaran, keterampilan mengelola kelas dan
lapangan, kemampuan mengevaluasi hasil belajar, serta kemampuan reflektif dalam
meningkatkan kualitas diri (Souisa dkk., 2025). Guru PJOK yang mendapatkan pelatihan
profesional dan supervisi akademik secara rutin menunjukkan peningkatan signifikan dalam
hal perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran (Aries dkk., 2025). Hal ini menunjukkan
bahwa kesiapan bukan merupakan kemampuan bawaan, tetapi hasil dari proses pembinaan dan
pengembangan profesional berkelanjutan.

Kualitas pembelajaran merupakan cerminan dari sejauh mana proses dan hasil belajar
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Wahyudi, 2023). Kualitas pembelajaran
dipengaruhi oleh interaksi antara guru, peserta didik, media, dan lingkungan belajar (Isnaeni &
Hildayah, 2020). Dalam konteks PJOK, kualitas pembelajaran tidak hanya dilihat dari
pencapaian hasil motorik siswa, tetapi juga dari efektivitas proses pembelajaran, partisipasi
aktif, serta keterlibatan emosional dan sosial peserta didik (Siddik dkk., 2024).

Kualitas pembelajaran jasmani dapat diukur melalui beberapa dimensi, antara lain
efektivitas proses belajar, relevansi materi dengan kebutuhan siswa, keterlibatan aktif peserta
didik, penggunaan strategi dan media pembelajaran yang bervariasi, serta pencapaian tujuan
pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor (Arfanda, 2024).
Kualitas pembelajaran jasmani di sekolah dasar sering kali rendah akibat keterbatasan guru
dalam merancang kegiatan yang kreatif dan menyenangkan (Ilahi dkk., 2025). Oleh karena itu,
upaya peningkatan kualitas pembelajaran harus dimulai dari peningkatan kesiapan dan
kompetensi profesional guru PJOK.

Kesiapan guru memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas pembelajaran jasmani
di sekolah dasar (Purnomo dkk., 2025). Guru yang memiliki kesiapan tinggi akan mampu
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, memotivasi siswa untuk aktif, serta
mengelola pembelajaran dengan lebih efektif. Sebaliknya, guru yang kurang siap cenderung
mengalami kesulitan dalam mengelola kelas, menyusun rencana pembelajaran, dan menilai

hasil belajar secara objektif (Hanaris, 2023). Kesiapan guru berpengaruh langsung terhadap
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efektivitas pembelajaran jasmani melalui peningkatan kualitas perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi (Ahmadi & Hadi, 2023).

Kualitas pembelajaran PJOK meningkat secara signifikan ketika guru memiliki tingkat
kesiapan profesional yang tinggi, baik dari segi pedagogik maupun teknis (Fauzi & Gustiawati,
2025). Dalam konteks sekolah dasar di Indonesia, hal ini menjadi relevan mengingat masih

banyak guru PJOK yang belum mendapatkan pembinaan profesional secara berkelanjutan.

3. METODE PENELITIAN

Bagian Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR)
untuk menganalisis secara mendalam berbagai hasil penelitian yang membahas hubungan
antara kesiapan guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dengan kualitas
pembelajaran jasmani di sekolah dasar. Prosedur penelitian mengacu pada tahapan PRISMA,
meliputi identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi terhadap artikel yang diperoleh dari
basis data seperti Scopus, ERIC, Google Scholar, dan ScienceDirect. Kriteria inklusi ditetapkan
pada artikel berbahasa Indonesia atau Inggris yang diterbitkan antara tahun 2015-2025,
berfokus pada konteks pendidikan jasmani di sekolah dasar, dan telah melalui proses peer
review. Seluruh artikel yang memenuhi kriteria dikodekan berdasarkan variabel utama, yaitu
kesiapan guru dan kualitas pembelajaran, kemudian dianalisis menggunakan pendekatan
sintesis tematik (thematic synthesis) untuk mengidentifikasi pola hubungan, kecenderungan
temuan, serta faktor-faktor yang memengaruhi keduanya. Hasil sintesis disajikan secara naratif
dan tabulatif guna memberikan pemetaan komprehensif mengenai kontribusi kesiapan guru

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran jasmani di sekolah dasar.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil telaah sistematis terhadap 25 artikel nasional dan internasional yang
dipublikasikan dalam kurun waktu 2015-2025, diperoleh temuan bahwa kesiapan guru
memiliki hubungan yang erat dengan kualitas pembelajaran jasmani di sekolah dasar. Dari
keseluruhan artikel yang dianalisis, sekitar 80% menunjukkan adanya korelasi positif antara
tingkat kesiapan guru dengan efektivitas proses pembelajaran PJOK. Kesiapan guru yang
mencakup aspek pedagogik, profesional, sosial, dan personal terbukti memengaruhi
kemampuan guru dalam merancang kegiatan belajar yang menyenangkan, adaptif terhadap
karakteristik siswa, serta berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran secara holistik.

Sementara itu, sekitar 20% artikel lain menunjukkan bahwa faktor eksternal seperti
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ketersediaan sarana prasarana, dukungan kepala sekolah, dan kebijakan pendidikan turut
memediasi hubungan tersebut.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa kesiapan pedagogik guru PJOK menjadi aspek paling
dominan yang memengaruhi kualitas pembelajaran. Guru yang memahami karakteristik siswa
sekolah dasar, mampu merancang perangkat pembelajaran yang efektif yang kreatif, serta
menggunakan variasi metode mengajar seperti active learning dan game-based learning,
cenderung menghasilkan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Selain itu, guru
dengan kesiapan profesional yang tinggi juga menunjukkan kemampuan adaptasi terhadap
perkembangan kurikulum, termasuk implementasi Kurikulum yang menekankan fleksibilitas
dan diferensiasi pembelajaran.

Di sisi lain, rendahnya kesiapan guru sering kali disebabkan oleh keterbatasan pelatihan dan
minimnya dukungan institusional. Guru yang tidak memiliki kesempatan mengikuti pelatihan
atau supervisi akademik berkelanjutan cenderung kurang percaya diri dalam menerapkan
metode pembelajaran baru. Hal ini berdampak pada kualitas pelaksanaan pembelajaran yang
bersifat monoton dan berorientasi pada aktivitas fisik semata, tanpa memperhatikan aspek
kognitif dan afektif peserta didik. Dengan demikian, penguatan kapasitas guru melalui
pelatihan profesional dan refleksi pembelajaran menjadi salah satu faktor kunci dalam
meningkatkan mutu PJOK di sekolah dasar.

Temuan lain menunjukkan bahwa faktor lingkungan sekolah juga memainkan peran penting
dalam menentukan efektivitas pembelajaran jasmani. Sekolah dengan fasilitas olahraga
memadai, ruang terbuka yang aman, serta dukungan kebijakan dari kepala sekolah cenderung
memiliki pelaksanaan PJOK yang lebih berkualitas. Keberhasilan pembelajaran jasmani tidak
hanya ditentukan oleh kompetensi guru, tetapi juga oleh konteks ekologi pendidikan yang
mendukung aktivitas fisik anak secara optimal. Dengan kata lain, kesiapan guru yang baik perlu
disertai dengan dukungan sistemik agar pembelajaran jasmani dapat berjalan efektif dan
berkelanjutan.

Secara konseptual, hasil kajian ini memperkuat teori bahwa kualitas pembelajaran merupakan
fungsi dari interaksi antara kesiapan individu guru dan lingkungan pendukung pembelajaran.
Guru PJOK yang siap secara pedagogik dan profesional akan mampu mengelola pembelajaran
berbasis pengalaman (experiential learning) yang menumbuhkan keterlibatan aktif siswa.
Selain itu, penerapan teknologi pembelajaran, seperti video analisis gerak dan media interaktif,
terbukti meningkatkan minat belajar dan partisipasi siswa dalam aktivitas jasmani. Integrasi
teknologi ini menjadi salah satu inovasi yang dapat memperkuat kesiapan guru dalam

menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21.
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Dari hasil sintesis literatur, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kesiapan guru PJOK
merupakan langkah strategis dalam upaya memperbaiki kualitas pembelajaran jasmani di
sekolah dasar. Upaya tersebut harus dilakukan secara berkelanjutan melalui program pelatihan
profesional, mentoring, dan supervisi akademik yang terarah. Selain itu, kolaborasi antara guru,
kepala sekolah, dan lembaga pendidikan tinggi perlu diperkuat untuk memastikan
kesinambungan pengembangan kompetensi guru PJOK. Dengan demikian, kualitas
pembelajaran jasmani tidak hanya meningkat dari sisi proses, tetapi juga berkontribusi terhadap

pembentukan karakter, kebugaran jasmani, dan gaya hidup aktif siswa sejak usia dini.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa kesiapan guru PJOK memiliki hubungan yang
signifikan dengan kualitas pembelajaran jasmani di sekolah dasar. Kesiapan yang mencakup
aspek pedagogik, profesional, sosial, dan personal terbukti berpengaruh terhadap kemampuan
guru dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi pembelajaran secara efektif. Guru
yang memiliki tingkat kesiapan tinggi mampu menciptakan lingkungan belajar yang aktif,
menyenangkan, dan bermakna bagi siswa. Sebaliknya, kurangnya kesiapan guru—yang
ditandai oleh minimnya pelatihan, keterbatasan sumber daya, serta dukungan institusional yang
lemah—menjadi faktor penghambat peningkatan kualitas pembelajaran. Temuan ini
menegaskan bahwa peningkatan kompetensi dan kesiapan guru merupakan prasyarat penting
dalam mewujudkan pembelajaran jasmani yang berkualitas, berorientasi pada perkembangan
holistik peserta didik, dan sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.

Berdasarkan hasil temuan tersebut, disarankan agar pemerintah dan lembaga pendidikan
memberikan perhatian lebih terhadap program pengembangan profesional berkelanjutan bagi
guru PJOK, baik melalui pelatihan berbasis praktik, workshop inovasi pembelajaran, maupun
supervisi akademik yang sistematis. Sekolah juga diharapkan memperkuat dukungan struktural
melalui penyediaan fasilitas olahraga yang memadai dan kolaborasi lintas pihak untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu, guru PJOK perlu terus
mengembangkan kemampuan reflektif dan inovatif dalam mengintegrasikan teknologi
pembelajaran serta pendekatan berbasis pengalaman untuk meningkatkan keterlibatan siswa.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan kajian empiris dengan pendekatan
kuantitatif maupun kualitatif guna menguji secara langsung model hubungan antara kesiapan
guru dan kualitas pembelajaran jasmani, sehingga hasil kajian ini dapat diperkuat dengan data

lapangan yang lebih mendalam.
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jasmani, serta menjadi inspirasi bagi penelitian-penelitian selanjutnya di bidang serupa.
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